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Abstrak

Sumber utama penyebab terjadinya penurunan kinerja operasional waduk dan keamanan bendungan
adalah kurangnya kepedulian masyarakat yang tinggal disekitar bendungan/waduk dalam menjaga
dan memelihara bendungan/waduk serta masyarakat yang tinggal di Daerah Tangkapan Air dalam
menjaga lingkungannya. Secara khusus permasalahan-permasalahan di sekitar waduk adalah masih
terdapat lahan yang gundul baik daerah sekitar waduk maupun di Daerah Tangkapan Air (DTA).
Kegiatan ini berfokus pada memanfaatkan partisipasi masyarakat dalam memelihara waduk
Salomekko, Kab. Bone. Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdi masyarakat bersama dengan
masyarakat setempat yang tinggal di sekitar Waduk Salomekko, Kab. Bone. Proses kegiatan ini
dimulai dengan perekrutan partisipan dan menyiapkan kebutuhan alat kebersihan, sosialisasi kepada
masyarakat sekitar Waduk Salomekko dan pengorganisasian masyakat agar turut serta dalam

pemeliharaan Waduk Salomekko.

Kata Kunci : Pemeliharaan, Waduk Salomekko, Kabupaten Bone.

PENDAHULUAN

Permasalahan yang terjadi pada waduk
sekaligus menjadi sumber utama penyebab
terjadinya penurunan Kinerja operasional waduk
dan menurunnya keamanan bendungan adalah
karena kepedulian masyarakat yang tinggal di
sekitar wilayah bendungan sangat kurang.
Berdasarkan observasi lapangan dan
pengamatan  pada kegiatan  pengabdian
masyarakat tahap 1 yang diadakan di waduk
Salomekko ini, bahwa permasalahan yang
terjadi telah dikonfirmasi bahwa diakibatkan
karena  kurangnya perhatian  masyarakat
terhadap waduk ini.

Meskipun kegiatan telah dilakukan, tetapi
masih terdapat lahan gundul yang masih perlu
dilakukan penghijauan dengan tanaman-
tanaman. Seperti yang diketahui, waduk ini
merupakan salah satu Daerah Tangkapan Air
(DTA). Selain itu, terkait dengan masyarakat
yang masih banyak belum memahami akan
dampak dari kegiatan keseharian yang
mayoritas dari mereka adalah Bertani sehingga
penting bagi mereka untuk terlibat untuk peduli
terhadap waduk Salomekko ini  untuk
menunjang kehidupan masyarakat.

Berdasarkan hal di atas, maka perlu
dilakukan intervensi dengan melalui
Peningkatan Partisipasi Masyarakat dalam

melakukan penghijauan sebanyak-banyak dan
seluas-luasnya, serta menjaga keamanan dan
memelihara kondisi serta keberlanjutan fungsi
waduk dan daerah tangkapan airnya pada
Bendungan Salomekko.

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk (1)
Masyarakat mampu secara mandiri mengenali
tanda-tanda akan terjadinya kerusakan di waduk
dan  sekitar ~ waduk. (2)  Mendorong
produktivitas usaha pertanian masyarakat
dengan menjaga kelesatarian waduk Salomekko.
(3) Masyarakat lebih giat melakukan tracing
terhadap potensi ancaman yang bisa timbul dari
aktivitas masyarakat di sekitarnya terhadap
Daerah Tangkapan Air (DTA).

Sasaran kegiatan pengabdian ini yaitu (1)
Seluruh warga masyarakat yang bertempat
tinggal/beraktifitas berjarak kurang dari 500 m
dari batas jalur hijau waduk berjarak kurang
dari 500 M dari batas luar jalur hijau waduk. (2)
Jika tidak ada masyarakat desa yang tinggal
atau beraktivitas < 500 M dari waduk, maka
dapat dipilih desa yang terdekat dengan waduk.
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(3) Perwakilan masyarakat hilir waduk yang
langsung berdekatan dengan irigasi. Masyarakat
hilir dikategorikan masuk pada kelompok
sekitar waduk. (4) Seluruh masyarakat yang
tinggal/beraktifitas dalam satu atau lebih sub-
daerah tangkapan air sebuah waduk.

METODELOGI PELAKSANAAN

Metode yang digunakan kegiatan ini adalah

melalui pelibatan masyarakat atau Participatory

Rural Appraisal (PRA), yang diterjemahkan

sebagai berikut (Ismail et al., 2023):

1. Partisipatif (Partisipatory Based): Proses
pelibatan masyarakat dalam pelaksanaan
peran serta masyarakat harus dilakukan
dengan tujuan agar masyarakat disekitar
waduk dan daerah tangkapan air menyadari
untuk ikut berpartisipasi dan berperan aktif
dalam mitigasi sedimentasi di daerah
tangkapan air dan sekitar waduk sehingga

operasi waduk berjalan lancar dan
wadukpun terjaga keamanannya.
2. Perencanaan dari Bawah (Bottom-Up

Planning): Masyarakat pada umumnya lebih
mengetahui kondisi lingkungan sekitarnya
sehingga bukan saja masyarakat dilibatkan
dalam pelaksanaannya namun dilibatkan
sejak awal perencanaan, implementasi dan
selama bendungan itu masih ada.

Tahapan pelaksanaan pada kegiatan ini

adalah sebagai berikut :

1. Perekrutan tenaga partisipan pemeliharaan
Waduk Salomekko Kab. Bone

2. Inventarisasi kebutuhan alat untuk masing-
masing partisipan

3. Sosialisasi program kegiatan pemeliharaan
waduk tahap 2 kepada seluruh masyarakat
sekitar beserta detail-detail kegiatan yang
akan dilaksanakan

4. Pelaksanaan kegiatan pemeliharaan berupa
pembersihan  sedimen dan penanaman
tanaman di lahan gundul di sekitar waduk
Salomekko

5. Pelaporan Akhir Kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Rencana Lokasi Penanaman
Rencana titik lokasi penanaman di Desa
Pationgi dengan luas area sekitar 50.103,07

Gambar 1. Lokasi Bendungan Salomekko

Yang peserta amati dalam beberapa hari
terakhir berada di desa Baringeng vyaitu
masyarakat dan aparat desa masih sangat
terbuka dengan apa yang ada di dalam program
pengabdian ini dan masyarakat sangat berharap
bahwa program ini dapat membuat dampak
yang besar untuk Desa.

Adapun permasalahan: Kegiatan tahap 1
dianggap belum mampu memaksimalkan proses
penghijauan, Kurangnya jenis tanaman yang
bernilai ekonomi yang tinggi, Kurangnya

pengetahuan masyarakat tentang pelestarian
lingkungan terutama ke waduk, Sedimen pada
bendungan dan saluran perlu dikuras.

Gambar 2. Gambaran Lokasi Bendungan
Salomekko
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Potensi yang dimiliki yaitu: Berbagai jenis
tanaman bernilai ekonomi tinggi dapat tumbuh
di desa Baringeng, Masyarakat yang sangat
ramah dan terbuka, Di bandingkan dengan ibu
kota kabupaten Bone yaitu Watanpone Desa
baringeng cenderung lebih dekat dari Kota
besar yaitu Makassar, Desa telah dialiri listrik
oleh Negara.

e -4 -,
Gambar 3. Persiapan Tanaman Kegiatan
Pemeliharaan Tahap 2

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dari kegiatan
ini adalah:

1. Proses pengabdian ini sebagai tindak lanjut
dari hasil pelaksanaan tahap 1 pemeliharaan
waduk salomekko, dimana kegiatan ini
sebagai aksi yang menyadarkan warga
sekitar tentang pentingnya pemeliharaan dan
menjaga  lingkungan  sekitar  waduk,
terkhusus waduk salomekko merupakan
salah satu daerah tangkapan air hujan

2. Kegiatan pemeliharaan telah menanam
sejumlah tanaman-tanaman, seperti durian,
manga, dan pala

SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini harus lebih
diperluas implementasinya, baik dari yang kecil
hingga yang besar, dan sebaiknya yang menjadi
urgensi di masyarakat sekitar dan mampu
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat

UCAPAN TERIMA KASIH
Pada kesempatan ini kami sebagai

pelaksana pengabdian kepada masyarakat ingin
menyampaikan ucapan terimakasih  yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang
telah membantu dan memberikan kontribusi

atas terselesaikannya kegiatan pelangabdian

kepada masyarakat ini, yaitu kepada yang

terhormat :

1. Rektor Universitas Lamappapoleonro.

2. Ketua LPPM Universitas
Lamappapoleonro.

3. Pemerintah Kabupaten Bone.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan
kepada Tim Pelaksana ini mendapat imbalan
yang berlipat ganda dari Allah SWT.Akhirnya
kami sebagai pelaksana pengabdian ini
berharap semoga laporan ini bermanfaat bagi
semua pihak yang menggunakannya.
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